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<p>Kontrasepsi kondom merupakan metode KB yang murah dan mudah namun pencapaiannya hanya
7,60%. Menurut SDKI Pria 2007 akses kondom 68% diperoleh di Apotek. Dalam upaya promosi kondom di
Apotek, maka BKKBN dan Al membuat suatu perjanjian kerjasama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui segjauh mana perjanjian kerjasamatersebut dijalankan oleh Apoteker untuk meningkatkan akses
kondom di Apotek, melakukan KIE, mencatat dan melaporkannya. Penelitian ini menggunakan rancangan
non eksperimental dengan pengambilan data secara cross sectional. Subjek penelitian adalah APA di Kota
Depok dengan jumlah populasi 216. Jumlah sampel 97 orang, dengan respon rate 50 orang. Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang sudah diuji coba dan diisi langsung oleh APA. Analisa
menggunakan chi square dan multivariate (Regresi Logistik GandaModel Prediksi). Hasil penelitian
menunjukkan adanya asosiasi antara bahan penyuluhan dan dukungan 1Al Provinsi Jawa Barat dengan peran
Apoteker dalam promosi kondom di Apotek. Dukungan Al Provins Jawa Barat menunjukkan asosiasi yang
paling dominan dengan OR=10,500. Bahan penyuluhan kondom yang minim di Apotek dan peningkatan
intensitas pertemuan rutin 1Al guna menyebarkan informasi serta mendisiplinkan praktik Apoteker di
Apotek menjadi prioritas yang perlu segera ditindaklanjuti. Kata Kunci : Apoteker, Promosi Kondom (KIE),
Pencatatan dan Pelaporan</p><hr /><p>& nbsp;</p><p>Condom is considered as one of the cheapest and
the easiest method in contraception. In fact, thereis only 7,60%. According to Indonesian Demography
Health Survey Men 2007, access condom in drug store is 68%. To promote condom, Demography Commite
National Family Planning and Indonesian Pharmacist Association has made an agreement. The am of this
study isto evaluate how far the agreement has been done by pharmacist. To increase condom accessin drug
store, to educate, give an information and counseling, record and report. This study use non experimental
design with cross sectional datarecovery. The subjective of this study is the pharmacist who practices at
drug storein Depok. The populations are 216. The samples are 97 pharmacists with 50 respon rate. The data
is collected by using questioner that has been tested and filled directly by pharmacist. Chi square and
multivariate (Multiple Logistic Regression Prediction). The result show that there is an associated between
the material support for promoting condom in drug store and Indonesian Pharmacist Association of West
Java. The most dominant factor is Indonesian Pharmacist Association support with OR= 10,500. Minimal
material support for promoting condom and increasing the intensity of Indonesian Pharmacist Association
for sharing information must be the main priority and pharmacist must be disciplined in pharmaceutical
practice. y Key words: Pharmacists, Promote Condom, Recording and Reporting</p>
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